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RINGKASAN

Sumber daya manusia dalam perusahaan atau lebih dikenal dengan karyawan memiliki

peran penting dan merupakan faktor utama sebagai penggerak dalam suatu perusahaan karena

bisa menyumbangkan berbagai kreatifitas untukmeningkatkan kemajuan melalui inovasi dan

perubahan yang terus menerus.Sehingga karyawan yang memiliki kualitas dan kompetensi tinggi

sangat dibutuhkan dalam kemajuandan keberhasilan perusahaan untuk mewujudkan visi dan misi

yang hendak dicapai perusahaan dengan selalu menjaga produktivitas kerja yang baik.

Kurangnya keahlian serta keterampilan tenaga kerja tersebut antara lain disebabkan oleh

tingkat pendidikan yang rendah, tingkat pendidikan  merupakan salah satu contoh faktor yang

mempengaruhi keterampilan kerja karyawan karena dapat memberikan wawasan yang lebih luas

untuk berinisiatif dan berinovasi sehingga selanjutnya berpengaruh terhadap keterampilan

kerjanya. Menurut As’ad, keterampilan kerja berhubungan erat dengan kemampuan fisik dan

mental yang dimiliki setiap orang untuk melaksanakan tugas sumber daya manusia (SDM).

Sedangkan menurut Wahyudi keterampilan kerja adalah kecakapan atau keahlian untuk

melakukan suatu pekerjaan hanya diperoleh dalam praktek. Sehingga keterampilan kerja

merupakan hal yang bersifat individual setiap individu akan memiliki tingkat keterampilan yang

berbeda tergantung pada kemampuan dan pengalamannya.

Adanya upaya-upaya peningkatan kinerja usaha memunculkan beberapa faktor yang

diduga dapat mempengaruhinya diantaranya adalah keterampilan, pengalaman dan kemampuan

SDM. Keterampilan (skill) adalah kegiatan yang memerlukan praktek atau dapat diartikan

sebagai implikasi dari aktivitas dengan memiliki keterampilan yang dapat digunakan dalam

pekerjaannya maka mereka pun akan siap bekerja karena telah memiliki keterampilan. Jika

pekerjaan yang dimiliki mengarah kepada kinerja yang baik maka akan mengarah kepada

imbalan yang sesuai(Megantoro, 2015).

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latarbelakang penelitian, tujuan dan

tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.



Berdasarkan Permasalahan Yang Diuraikan Tersebut Maka, Peneliti Mengambil Judul

“Dampak Keterampilan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Jumlah Produksi Batako Di Kota

Solok)”.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pengaruh keterampilan terhadap

jumlah produksi batako di Kota Solok. (2) Untuk mengetahui pengaruh pengalaman terhadap

jumlah produksi batako di Kota Solok. (3) Untuk mengetahui pengaruh keterampilan dan

pengalaman kerja terhadap jumlah produksi batako di Kota Solok.

Tahapan yang dilakukan pada metode penelitian ini adalah (1) Observasi lapangan (2)

Wawancara. Jenis penelitian ini adalah merupakan penelitian deskriptif dan kausal. Luaran dari

penelitian ini adalah artikel ilmiah yang diterbitkan pada jurnal nasional ber ISSN, laporan

kemajuan dan laporan akhir penelitian.

Keterampilan, Pengalaman Kerja dan Jumlah Produksi

LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia dalam perusahaan atau lebih dikenal dengan karyawan memiliki

peran penting dan merupakan faktor utama sebagai penggerak dalam suatu perusahaan karena

bisa menyumbangkan berbagai kreatifitas untukmeningkatkan kemajuan melalui inovasi dan

perubahan yang terus menerus.Sehingga karyawan yang memiliki kualitas dan kompetensi tinggi

sangat dibutuhkan dalam kemajuandan keberhasilan perusahaan untuk mewujudkan visi dan misi

yang hendak dicapai perusahaan dengan selalu menjaga produktivitas kerja yang baik.

Kurangnya keahlian serta keterampilan tenaga kerja tersebut antara lain disebabkan oleh

tingkat pendidikan yang rendah, tingkat pendidikan  merupakan salah satu contoh faktor yang

mempengaruhi keterampilan kerja karyawan karena dapat memberikan wawasan yang lebih luas

untuk berinisiatif dan berinovasi sehingga selanjutnya berpengaruh terhadap keterampilan

kerjanya. Menurut As’ad, keterampilan kerja berhubungan erat dengan kemampuan fisik dan

Kata kunci maksimal 5 kata

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan

yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian

tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema.



mental yang dimiliki setiap orang untuk melaksanakan tugas sumber daya manusia (SDM).

Sedangkan menurut Wahyudi keterampilan kerja adalah kecakapan atau keahlian untuk

melakukan suatu pekerjaan hanya diperoleh dalam praktek. Sehingga keterampilan kerja

merupakan hal yang bersifat individual setiap individu akan memiliki tingkat keterampilan yang

berbeda tergantung pada kemampuan dan pengalamannya.

Adanya upaya-upaya peningkatan kinerja usaha memunculkan beberapa faktor yang

diduga dapat mempengaruhinya diantaranya adalah keterampilan, pengalaman dan kemampuan

SDM. Keterampilan (skill) adalah kegiatan yang memerlukan praktek atau dapat diartikan

sebagai implikasi dari aktivitas dengan memiliki keterampilan yang dapat digunakan dalam

pekerjaannya maka mereka pun akan siap bekerja karena telah memiliki keterampilan. Jika

pekerjaan yang dimiliki mengarah kepada kinerja yang baik maka akan mengarah kepada

imbalan yang sesuai(Megantoro, 2015).

Pengalaman kerja adalah lamanya seseorang melaksanakan frekuensi dan jenis tugas sesuai

dengan kemampuannya, dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pengalaman

kerja adalah waktu yang digunakan oleh seseorang untuk memperoleh pengetahuan,

keterampilan dan sikap sesuai dengan frekuensi dan jenis tugasnya.Pengalaman kerja

menunjukkan sejauh mana penguasaan seseorang terhadap bidang pekerjaan yang selama ini

ditekuninya, pada umumnya pengalaman kerja diukur dengan melihat seberapa lama waktu yang

dihabiskan tenaga kerja pada suatu bidang pekerjaan tertentu. Karyawan yang mempunyai

pengalaman yang lebih lama akan mempunyai keterampilan yang lebih tinggi, sehingga

produktivitasnya pun lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja yang baru memiliki sedikit

pengalaman(Sulaeman, 2014).

Oleh karena itu saya melakukan penelitian dengan Dampak Keterampilan Dan Pengalaman

Kerja Terhadap Jumlah Produksi Batako Di Kota Solok).

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam

bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan

dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil

penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber

pustaka 10 tahun terakhir.



TINJAUAN PUSTAKA

Dalam teori produksi, produksi dipengaruhi oleh bahan baku (sumber daya alam) modal,

tenaga kerja, dan teknologi yang digunakan. Bahan baku berpengaruh positif terhadap produksi

makin tinggi ketersediaan bahan baku maka makin banyak yang dapat diproduksi sehingga

output yang dihasilkan meningkat, modal usaha memiliki pengaruh positif terhadap produksi

makin tinggi modal usaha yang digunakan maka produksi pun meningkat.Tenaga kerja memiliki

pengaruh positif terhadap produksi industri, dalam industri padat karya penggunaan tenaga kerja

yang sesuai kualitas dan jumlahnya dapat meningkatkan produksi.Produksi tidak hanya

dipengaruhi oleh faktor internal usaha melainkan juga faktor eksternal usaha salah satunya

jumlah pesanan pelanggan yang dalam penelitian ini merupakan pelanggan tetap yang memesan

dan membeli produk secara kontinyu. Dalam konsep penawaran dan setelah melalui proses

produksi kemudian produk siap untuk disalurkan ke konsumen. Produk yang ditawarkan pada

konsumen harus mendapatkan permintaan efektif agar produk laku terjual sehingga proses

produksi dan distribusi bisa berjalan lancar(I Gusti Ayu Athina Wulandari, 2017).

Proses produksi adalah cara, metode ataupun teknik menambah kegunaan suatu barang dan

jasa dengan menggunakan faktor produksi yang ada. Dapat diambil kesimpulan bahwa proses

produksi meruapakan kegiatan untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau

jasa dengan menggunakan faktor-faktor yang ada seperti tenaga kerja, alat, bahan baku dan dana

agar lebih bermanfaat bagi kebutuhan manusia.

Pengendalian kualitas adalah seluruh karakteristik atau spesifikasi (daya tahan, kemudahan

pemakaian, desain yang baik dan ekonomis dalam perawatan) dari suatu produk barang atau jasa

yang dapat diterima konsumen.Kualitas dipengaruhi oleh faktor yang menentukan bahwa barang

maupun jasa memenuhi tujuannya,oleh karena itu kualitas merupakan tingkat pemuasan suatu

barang atau jasa.

Ada tiga pakar utama yang merupakan pionir dalam pengembangan Total Quality

Management,mereka adalah W. Edward Deming, Joseph M. Juran dan Philips B. Crosby. Ketiga

pakar utama tersebut memiliki beberapa pandangan terhadap kualitas dan uraian perbandingan

pandangan ketiga pakar utama tersebut terhadap kualitas adalah sebagai berikut, Definisi

kualitas:



1. Deming, Suatu tingkat yang dapat diprediksi dari keseragaman dan ketergantungan pada

biaya yang rendah dan sesuai dengan pasar.

2. Juran, Kemampuan untuk digunakan (fitness for use)

3. Crosby, Sesuai dengan persyaratan

Sedangkan sudut pandang peneliti kualitas yang lain menurut (Kotler dan Amstrong, 2008)

kualitas adalah karakteristik dari produk dalam kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan yang telah ditentukan dan bersifat laten. Sedangkan menurut Garvin dan A. Dale

Timpe kualitas adalah keunggulan yang dimiliki oleh produk tersebut, kualitas dalam pandangan

konsumen adalah hal yang mempunyai ruang lingkup tersendiri yang berbeda dengan kualitas

dalam pandangan produsen saat mengeluarkan suatu produk yang bias dikenal kualitas

sebenarnya.

Dimensi kualitas menurut Tjiptono kualitas mencerminkan semua dimensi penawaran produk

yang menghasilkan manfaat (benefit) bagi pelangan.Kualitas suatu produk baik berupa barang

atau jasa ditentukan melalui dimensi-dimensinya. Dimensi kualitas produk menurut Tjiptono

adalah :

1. Performance (kinerja), yaitu berhubungan dengan karakteristik operasi dasar dari sebuah

produk.

2. Durability (daya tahan), yaitu berapa lama atau unsur produk yang bersangkutan bertahan

sebelum produk tersebut harus diganti. Semakin besar frekuensi pemakian konsumen terhadap

produk maka semakin besar pula daya produk.

3. Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu sejauh mana

karakteristik operasi dasar dari sebuah produk memenuhi spesifikasi tertentu dari konsumen

atau tidak ditemukan cacat pada produk.

4. Feature (fitur), adalah karakteristik produk yang dirancang untuk menyempurnakan fungsi

produk atau menambah ketertarikan konsumen terhadap produk.

5. Reliability (reliabilitas), adalah probabilitas bahwa produk akan bekerja dengan memuaskan

atau tidak dalam periode waktu tertentu. Semakin kecil kemungkinan terjadinya kerusakan

maka produk tersebut dapat diandalkan.

6. Aesthetics (estetika), berhubungan dengan bagaimana penampilan produk.



7. Perceived quality (kesan kualitas), yaitu sering dibilang merupakan hasil dari penggunaan

pengukuran yang dilakukan secara tidak langsung karena terdapat kemungkinan bahwa

konsumen tidak mengerti atau kekurangan informasi atas produk yang bersangkutan.

8. Serviceability, yaitu meliputi kecepatan dan kemudahan untuk direparasi, serta kompetensi

dan keramahantamahan staf layanan.

Saat ini beton sangat umum dan telah dibuktikan oleh waktu sebagai bahan bagunan

kususnya untuk dinding, beton dapat diproduksi dengan tangan dan mesin, penggunaan khusus

beton ditentukan oleh ukuran dan mutunya, salah satu jenis beton yang cukup familiar

dikalangan masyarakat adalah batako. Batako mempunyai sifat-sifat panas dan ketebalan total

yang lebih baik dari pada beton padat jika dibanding dengan batu bata, batako memiliki

keuntungan tertentu seperti, beratnya hanya 1/3 dari batu bata untuk jumlah yang sama dan

batako dapat disusun 4x lipat cepat dan cukup kuat.

Dalam meningkatkan kinerja seorang pegawai atau karyawan maka salah faktor

penunjang adalah tingkat keterampilan pegawai atau karyawan itu sendiri.Keterampilan adalah

kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat.  Menurut Dunnette

pengertian keterampilan adalah kapasitas yang dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa tugas

yang merupakan pengembangan dari hasil  training  dan pengalaman yang didapat, Robbins

menyatakan kemampuan atau keterampilan adalah:menjelaskan kemampuan individu untuk

menjalankan berbagai macam tugas dalam pekerjaan merupakan penilaian sekarang tentang apa

yang bisa dikerjakan seseorang. Keseluruhan kemampuan individual pada hakikatnya dibentuk

oleh keahlian, yaitu hal-hal yang bersifat intelektual dan fisik.

Dengan memiliki keterampilan yang dapat digunakan dalam pekerjaannya maka mereka

pun akan siap bekerja karena telah memiliki keterampilan, training  yang diperlukan untuk

mengembangkan kemampuan dan keterampilan juga membutuhkan kemampuan dasar (basic

ability) untuk melakukan pekerjaan secara mudah dan tepat(Megantoro, 2015).

Keterampilan adalah kecakapan yang dimiliki oleh tenaga kerja berdasarkan pengetahuan,

keahlian dan pengalaman kerja dalam melaksakan pekerjaannya.Secara teoritis kemampuan kerja

yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan kecerdasan emosional merupakan determinan

penting bagi hasil kerja atau prestasi kerja karyawan.Prestasi kerja pada dasarnya merupakan

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.



Menurut Mulyadi menyatakan  bahwa ukuran keberhasilan program dari sudut

pandang keterampilan bisa dilihat dari dua indikator yakni:

1. Meningkatnya keterampilan yang di miliki warga belajar

2. Keterampilan yang dikuasai dimanfaatkan untuk merintis usaha

3. Jenis-jenis Keterampilan

Menurut Robbins pada dasarnya keterampilan dapat dikategorikan menjadi tiga,

yaitu:

a. Basic literacy skill

b. Technical skill

c. Interpersonal skill

Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis  pekerjaan yang pernah dilakukan

seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang

lebih baik. Semakin  luas pengalaman kerja seseorang, semakin trampil melakukan pekerjaan

dan  semakin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan. Murphy dan Wrigth dalam Sularso dan Naim memberikan bukti empiris bahwa

seseorang yang berpengalaman dalam suatu bidang subtantif memiliki lebih banyak  hal yang

tersimpan dalam ingatannya.

METODE

Jenis penelitian yang diteliti adalah penelitian deskriptif korelatif.Menurut Sugiyono

(2012: 59). Deskriptif korelatif adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk melihat

hubungan antara dua variabel atau lebih.Variabel yang mempengaruhi disebut variabel

independen, sedangkan variabel yang terpengaruh oleh variabel independen disebut variabel

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata.

Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah

dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir

dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang

jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan.

Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan

penelitian yang diusulkan.



dependen.Variabel independen dalam penelitian ini adalah keterampilan dan pengalaman kerja

dan variabel dependennya adalah jumlah produksi batako (studi kasus produksi batako Kota

Solok).

Data kuantitatif data yang diperleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung yang

diperoleh dari kuisioner yang dibagikan dan berhubungan dengan masalah yang diteliti.Adapun

jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Kuantitatif.Dalam penelitian ini

penulis menggunakan sumber data primer sebagai sumber data yang akan digunakan yaitu data

yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya.

Berdasarkan data yang diperoleh Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

usaha produksi batako yang tersebar di seluruh Kota Solok sebanyak 30 usaha produksi

batako.Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan purposive sampling yaitu menentukan sampel dengan kriteria tertentu.Kriteria

yang digunakan yaitu usaha produksi batako yang berpenghasilan >Rp.10.000.000.00,-/bulan

dan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 6 usaha produksi batako yang berada di Kota

Solok.

Langkah-langkah penelitian ini adalah 1) Observasi lapangan, 2) merumuskan

permasalahan, 3) melakukan wawancara,  4) merumuskan dan menganalisis data yang

didapatkan ke program olah data, 5) mengolah data, 6) melakukan analisis data sesuai materi, 7)

penyusunan laporan penelitian, 8) menyusun artikel dan publikasi.

JADWAL

No Nama Kegiatan
Bulan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan

penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan.
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